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ABSTRACT

Ubud is one of the destinations in Bali that is famous for nature and culture. The
increasing of population of Ubud encourages many investors to invest in businesses
both of accommodation and support business. The purpose of this research was to
determine of application and influence of green hotel and effort to increase the
room occupancy at Purana Boutique Resort. Data collections method used such as
observation, interviews, questioner, library studies, documentation and data
processing. The results of this research indicate that of the 8 basic aspects of green
hotels according to Ministry of Tourism and Creative 2016 including:
environmentally friendly hotel management, environmentally friendly hotel
operations, land use, energy efficiency, water efficiency, use of materials, air
quality and waste management consisting of 18 indicators. with an overall value of
92.44% which means it is very suitable in efforts to increase the room occupancy
rate. Also, from the 5 influencing factors including hotel location, hotel facilities,
room service, room prices and promotions which consist of 16 indicators with an
overall value of 96.81% which is rounded up to 97% which means it is very suitable
in efforts to increase the room occupancy rate. This is also supported by the data
produced in 2017 to 2019 there has been an increase in the room occupancy rate.
The advice to Purana Boutique Resort managements further improves the waste
management of both solid and liquid waste for sustainable environment.

Keywords: green hotel and occupancy rate
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ABSTRAK

Ubud merupakan salah satu kawasan wisata di Bali yang terkenal karena keasrian
alam dan budayanya. Semakin terkenalnya Ubud mendorong banyak inevestor
melakukan investasi usaha baik akomodasi maupun penunjang usaha lainnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan dan pengaruh green
hotel dalam upaya peningkatan tingkat hunian kamar di purana boutique resort.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan obervasi,
wawancara,kuesioner, studi Pustaka, dokumentasi dan olah data. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dari 8 aspek landasan green hotel menurut Kemenparkraft
2016 diantarnya: Manajemen hotel berwawasan lingkungan,Operasional hotel
berwawasan lingkungan,tata guna lahan, efisiensi energy, efisiensi air, penggunaan
material bahan, kwalitas pengudaraan dan pengelolaan limbah yang terdiri dari 18
indikator dengan nilai keseluruhan 92,44% yang berarti sangat sesuai dalam upaya
peningkatan tingkat hunian kamar. Juga dari 5 faktor yang mempengaruhi
diantaranya lokasi hotel, fasilitas hotel, pelayanan kamar, harga kamar dan promosi
yang terdiri dari 16 indikator dengan nilai keseluruhan 96,81% yang dibulatkan ke
97% yang artinya sangat sesuai dalam upaya peningkatan tingkat hunian kamar. Ini
juga didukung dari data yang dihasilkan pada tahun 2017 sampai dengan tahun
2019 telah terjadi peningkatan tingkat hunian kamar. Saran untuk Purana Boutique
Resort lebih meningkatkan lagi dari pengelolaan limbah baik limbah padat maupun
limbah cair untuk lingkungan yang berkelanjutan.

Kata kunci: green hotel dan tingkat hunian
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ubud merupakan salah satu kawasan wisata di Bali yang terkenal karena
keasrian alam dan budayanya. Semakin terkenalnya Ubud mendorong banyak
inevestor melakukan investasi usaha baik akomodasi maupun penunjang usaha
lainnya. Hal ini tentu membawa berbagai macam konsep dan cita rasa tinggi tentang
keindahan dan rasanya Ubud itu sendiri. Dengan adanya sebuah konsep green hotel
tentu akan tetap mampu menjaga Ubud dari berbagai macam konsep yang datang.
Konsep green hotel adalah salah satu pengembangan dan pengelolaan hotel yang
berkelanjutan dengan 8 delapan aspek diantaranya : manajemen hotel berwawasan
lingkungan, operasional hotel berwawasan lingkungan, tata guna lahan, efisiensi
penggunaan material bangunan, efisiensi air, efisiensi energi, kualitas pengudaraan,
dan pengelolaan limbah (Kementerian Pariwisata dan Kreatif Republik Indonesia,
2016). Green Hotel merupakan salah satu bagian dari green tourism product,
sedangkan green tourism sendiri merupakan komponen dari sustainable tourism
yang didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan untuk mewujudkan keberkelanjutan
dengan cara melestarikan sumber daya alam, budaya, serta memberikan sumbangan
pada sektor ekonomi (Graci dan Dodds, 2008). Menurut Green Mountain State
(2006) green hotel adalah hotel yang memiliki usaha untuk menjaga lingkungan
dan melibatkan karyawan dan konsumen untuk berpatisipasi di dalamnya. Hotel

juga harus memperhatikan Universitas Kristen Petra 9 dengan teliti setiap kegiatan



operasionalnya untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan. Menurut Green
Hotel Association, green hotel adalah hotel yang yang menghemat penggunaan air
dan energi dengan cara yang konstruktif dan mengurangi limbah padat untuk
menjaga lingkungan (Holcomb, Upchurch, & Okumus, 2007).

Saat ini pemerintah juga sedang berusaha membangun pariwisata
berkelanjutan dengan selalu menjaga alam dan lingkungan yang menjadi pedoman
dari sejak dulu dan tercetus dalam Tri Hita Karana. Purana didalam hal ini telah
menjadi bagian Tri Hita Karana di Ubud yang menjunjung tinggi konsep adiluhung
ini didalam penerapan dan penyediaan produk serta pelayananya kepada para
pengunjung di Purana Boutique Resort. Konsep ini merupakan sebuah konsep yang
didasarkan atas prinsip keselarasan atau keharmonisan hidup yang terdiri atas tiga
unsur yang saling terkait satu sama lain. (Manao, 2005; Windia, 2007; Wastika,
2007).

Tri Hita Karana Awards di terima Purana Boutique Resort pada tahun 2016
sebagai salah satu Boutique Hotel di Ubud yang menerima silver medal awards.
Penerapan di dalam parahyangan meliputi adanya tempat suci bagi karyawan untuk
melakukan persembahyangan, penerapan pada pawongan adalah melibatkan
seluruh karyawan dan tamu di dalam menjaga lingkungan dan hubungan yang
harmonis di dalam bekerja serta pelayanan dan penerapan pada pelemahan adalah
tidak membuang limbah hotel ke selokan atau got dan juga selalu memilah sampah
organik dan nonorganik. (Purana, 2016) Keseriusan Purana Boutique Resort dalam

mendukung penerapan green hotel dalam upaya peningkatan tingkat hunian kamar.



Awal Maret 2020 Covid 19 telah sampai di Indonesia. Virus ini membawa
perubahan besar dalam segenap aspek kehidupan kita, termasuk pariwisata. Bali
menjadi salah satu tempat yang tergantung akan industri pariwisata sangat
terdampak covid 19 dengan turunnya tingkat kunjungan wisatawan baik
mancanegara maupun domestik. Salah satu sektor yang terdampak adalah sektor
perhotelan. Memasuki Era new normal, untuk mengantisipasi dan mencegah
semakin menyebarnya virus corona, Kementerian Kesehatan menghimbau semua
perusahaan untuk menerapkan prosedur kesehatan di tempat kerja. Peraturan ini
tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan HK.01.07/ MENKES/328/2020 yang
mengatur tentang pedoman pencegahan dan penanggulangan COVID-19 di
perkantoran dan kawasan industri untuk mendukung kelangsungan usaha dalam
situasi pandemi.

Dimasa new normal industri pariwisata bersaing untuk bangkit dari
keterpurukan pandemi, jadi perusahaan tidak hanya mempertimbangkan kualitas
dan keunggulannya, tetapi juga menyesuaikan kebutuhan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhannya. Purana Boutique Resort merupakan salah satu hotel yang
sangat merasakan dampak Covid 19. Hal ini memberikan dampak terjadinnya
penurunan tingkat hunian kamar di Purana Boutique Resort.  Di bawah ini
dijelaskan tingkat hunian kamar di Purana Boutique Resort mengalami penurunan
yang signifikan mencapai 29% dari tahun 2020 sampai dengan 2021. Selain itu juga
ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat hunian kamar yaitu diantaranya
lokasi hotel, fasilitas hotel, pelayanan kamar, harga kamar dan promosi. (Menurut

Suarthana, 2006:5).



Tabel 2.1

Tingkat Hunian pada Purana Boutique Resort a harmony living

Tahun Occupancy
2017 68%
2018 77%
2019 79%
2020 29%
2021 52%

Sumber: Arsip data reservation front office Purana Boutique Resort, 2021.
Dari data tabel occupancy/tingkat hunian Purana Boutique Resort pada tahun
2017 occupancy sebesar 68%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2018
sebesar 9,0% yang dikarenakan Purana yang baru buka pasca soft opening 2016 dan
belum menerapkan green hotel.Kemudian pada tahun 2019 mengalami kenaikan
occupancy ke 79%, hal ini disebabkan karena Purana telah mampu bersaing di
Ubud menjadi salah satu top ten hotel terbaik di Ubud mengacu dari review ranting
dan score review di situs situs online travel agent dan juga sudah tergabung dalam
wadah asosiasi green hotel. Pada tahun 2020 Purana mengalami penurunan sangat
significant karena adanya COVID-19 dan occupancy diangka 29% - di tahun 2021
mengalami kenaikan occunpancy sebesar 52% atau selisin 23% dari tahun
sebelumnya karena adanya tingkat kunjungan wisatwan nusantara setelah pasca
COVID 19.(Sumber dari hasil wawancara langsung dengan Operation Manager
Purana Boutique Resort).
Tentu ini adalah tantangan bagi Purana Boutique Resort untuk bisa tetap
bertahan di dalam bisnis akomodasi ini. Untuk memenangkan persaingan di masa

pandemic khususnya industri perhotelan, Purana Boutique Resort mampu



1.2.

1.3.

menjawab tantangan kebutuhan wisatawan di masa pandemic yaitu wisata yang
mengedepankan protocol kesehatan, dengan penerapan CHSE (Clean, Healthy,
Safety and Environment sustainable) yang merupakan bagian dari green hotel.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka diangkat permasalahan dengan
judul penelitian Penerapan Green Hotel Dalam Upaya PeningkatanTingkat Hunian

Hotel di Purana Boutique Resort.

Rumusan Masalah:
Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu :
Bagaimanakah penerapan green hotel di Purana Boutique Resort?
Bagaimanakan pengaruh penerapan green hotel dalam upaya peningkatan tingkat

hunian kamar di Purana Boutique Resort?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang
hendak dicapai melalui penelitian ini adalah :
Untuk menganalisis penerapan green hotel di Purana Boutique Resort.
Untuk menganalisis pengaruh green hotel dalam upaya peningkatan tingkat hunian

kamar di Purana Boutique Resort?



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang hendak dicapai melalui penelitian adalah: penerapan
green hotel dalam upaya peningkatan tingkat hunian kamar di Purana Boutique

Resort.

1.4.1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah literature mengenai

penerapan green hotel dalam upaya peningkatan tingkat hunian kamar.

1.4.2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak
manajemen hotel Purana Boutique Resort, khususnya didalam penerapan dan
kontrol green hotel untuk dalam upaya peningkatan tingkat hunian kamar, serta
dapat menjadi sumber informasi dan membantu dalam menjaga pariwisata

berkelanjutan.



BAB V PENUTUP

1.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitain yang dilakukan pada penerapan konsep green hotel
dalam upaya peningkatan tingkat hunian kamar di purana boutique resort, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Penerapan green hotel yang dilandasi oleh 8 aspek diantaranya: Manajemen hotel
berwawasan lingkungan vyaitu tingkat pengelolaan yang berwawasana
lingkungan.,Operasional hotel berwawasan lingkungan yaitu tingkat penerapan
green hotel bagi karyawan, tamu hotel,dan masyarakat dalam menjaga lingkungan.,
Tata guna lahan yaitu tingkat penataan landscape dan pemeliharaan aksesibilitas
yang berwawasan lingkungan., Efisiensi Energi yaitu tingkat pemantauan
penggunaan energi yang ramah lingkungan., Efisiensi Air yaitu tingkat pengawasan
program efisiensi air yang ramah lingkungan.. Pengunaan material lahan yaitu
tingkat penggunaan dan pemeliharaan material yang dari alam dan ramah
lingkungan., Kwalitas pengudaraan dalam ruangan yaitu tingkat kenyamanan udara
baik didalam maupun di luar ruangan yang ramah lingkungan dan Pengelolaan
limbah berwawasan lingkungan yaitu tingkat pengelolaan limbah padat, limbah
cair, limbah B3 ( bahan, berbahaya dan beracun) yang ramah lingkungan. Dari 8
aspek dengan 18 indikator mendapatkan nilai 92,44% dalam upaya peningkatan
tingkat hunian kamar di Purana Boutique Resort.

. Pengaruh green hotel dalam upaya peningkatan tingkat hunian kamar di Purana
Boutique Resort memberikan dampak yang positif dari segi tingkat hunian. Banyak

tamu yang memberikan kesan baik dan juga komentar positif pada Purana Boutique
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Resort dari tahun 2017-2021.Dengan adanya tingkat hunian yang terus meningkat
dari 2017 — 2019 terus mengalami kenaikan yang baik. 2017 sebanyak 77%, 2019
sebanyak 79% dan 2019 sebanyak 79%. Ini memberikan bukti bahwa penerapan
green hotel telah memberikan pengaruh pada peningkatan tingkat hunian kamar di

Purana Boutique Resort.

1.2  Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian secara kualitatif dapat disarankan
hal-hal sebagai berikut:

Perlu peningkatan dari segi pengolaan limbah cair, padat dan gas di Purana
Boutique Resort mengingat lingkungan yang berkelanjutan. Serta perlu adanya
penambahan infomasi tertulis untuk penggunaan limbah padat.

Peningkatan pada pelayanan harus terus ditingkatkan lagi didalam menjaga
stabilitas tingkat hunian kamar dipurana boutique resort. Sehingga tingkat hunian
kamar dipurana seiring dengan tingkat kepuasan tamu di Purana Boutique Resort.
Perlu adanya pengembangan dan penambahan area parkir untuk menunjang
mobilitas kendaraan di Purana boutique resort sehingga lebih dapat meningkatkan

kenyamanan dan keamanan para tamu yang tinggal di Purana Boutique Resort.
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